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Pengantar Identifikasi & Estimasi

Sistem Kontrol 



PENDAHULUAN

Sistem kontrol dan estimasi sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari. Sistem kontrol digunakan untuk mengontrol suatu sistem agar 

dapat berperilaku sesuai dengan yang diinginkan, sedangkan 

sistem estimasi digunakan untuk memperkirakan kondisi suatu 

sistem berdasarkan data yang diperoleh. Dalam presentasi ini, kita 

akan membahas pengantar tentang sistem kontrol dan estimasi



DEFINISI SISTEM KONTROL

Sistem kontrol adalah suatu sistem yang digunakan untuk 

mengatur atau mengendalikan suatu proses atau sistem 

dinamis. Tujuan dari sistem kontrol adalah untuk 

mempertahankan kondisi yang diinginkan dalam sistem 

meskipun terjadi perubahan lingkungan atau gangguan 

pada sistem tersebut.



Identifikasi Sistem Kontrol

• Identifikasi sistem kontrol adalah proses untuk memahami dan menganalisis sistem kontrol yang ada 

pada suatu sistem. Hal ini penting dilakukan untuk memastikan bahwa sistem kontrol tersebut berfungsi 

dengan baik dan dapat digunakan untuk mencapai tujuan sistem secara efektif.

Cara Mengidentifikasi Sistem Kontrol secara Umum

Ada beberapa cara untuk mengidentifikasi sistem kontrol pada suatu sistem, antara lain:

• Menganalisis dokumentasi sistem, seperti diagram aliran proses, diagram blok, dan spesifikasi teknis.

• Melakukan observasi langsung terhadap sistem dan mengamati bagaimana sistem kontrol berinteraksi 

dengan sistem secara keseluruhan.

• Mengidentifikasi masalah yang sering terjadi pada sistem dan mencari tahu apakah ada sistem kontrol yang 

dapat membantu mengatasi masalah tersebut.

• Identifikasi sistem merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh model dari suatu sistem 

yang kemudian akan dibandingkan dengan hasil masukan dan keluaran yang didapatkan dari hasil 

percobaan



Identifikasi Sistem Kontrol

Cara Mengidentifikasi Sistem Kontrol secara Khusus

1) Pada sistem yang akan diidentifikasi harus tersedia data masukan dan keluarannya 

2) Pemilihan struktur model 

3) Estimasi parameter-parameter model 

4) Validasi model yang telah diidentifikasi

Proses identifikasi sistem jika digambarkan ke dalam bentuk diagram alir seperti pada Gambar 



SISTEM PARAMETRIK VS NON PARAMETRIK

1.Sistem Parametrik:
1. Ide Dasar: Bayangkan kita tahu hubungan antara dua hal, katakanlah suhu dan pertumbuhan tanaman, 

maka bisa dijelaskan dengan rumus tertentu. Sistem parametrik adalah ketika kita mengira rumus 
tersebut benar dan kita hanya perlu mencari tahu nilai-nilai dalam rumus tersebut.

2. Contoh Sederhana: Jika kita pikir pertumbuhan tanaman (output) bergantung pada suhu (input) sesuai 
dengan rumus pertumbuhan=m×suhu+c, maka kita hanya perlu mencari nilai m dan c.

2.Sistem Nonparametrik:
1. Ide Dasar: Sebaliknya, bayangkan kita tidak yakin atau tidak tahu bagaimana rumus pastinya, tetapi kita 

ingin melihat pola atau tren secara umum. Sistem nonparametrik adalah ketika kita mencoba melihat 
pola tanpa harus menyusun rumus tertentu.

2. Contoh Sederhana: Daripada menggunakan rumus, kita mungkin hanya ingin melihat grafik atau garis 
lurus yang paling sesuai dengan data tanpa terikat pada rumus tertentu.



SISTEM PARAMETRIK VS NON PARAMETRIK

Perbandingan:

• Tingkat kesulitan

Parametrik: Seperti menyusun rumus matematika yang sederhana.

Nonparametrik: Lebih seperti melihat pola tanpa rumus matematika khusus.

• Bisa diinterpretasi atau Tidaknya

Parametrik: Lebih mudah dipahami karena menggunakan rumus yang sudah ditentukan.

Nonparametrik: Lebih sulit untuk dijelaskan karena kita hanya melihat pola tanpa rumus tertentu.

• Banyaknya data yang diperlukan:

Parametrik: Kadang-kadang memerlukan sedikit data karena kita sudah tahu bentuk rumusnya.

Nonparametrik: Mungkin memerlukan lebih banyak data karena kita mencoba melihat pola tanpa 

rumus pasti.

Jadi, intinya, sistem parametrik lebih spesifik dan mengikuti rumus tertentu, sedangkan sistem 

nonparametrik lebih terbuka dan berusaha melihat pola tanpa terikat pada rumus matematika khusus. 

Pilihan antara keduanya tergantung pada seberapa baik kita tahu tentang hubungan antar variabel dan 

berapa banyak data yang kita miliki.



Estimasi Sistem Kontrol

Estimasi sistem kontrol adalah proses untuk memperkirakan parameter atau model matematika dari 

sistem kontrol yang tidak diketahui. Estimasi ini dapat dilakukan dengan menggunakan data 

pengukuran dari sistem atau dengan melakukan identifikasi sistem secara teoritis.

Metode Estimasi

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

melakukan estimasi sistem kontrol, di antaranya:

• Metode Least-Squares: Metode ini menggunakan data 

pengukuran dari sistem untuk memperkirakan parameter 

atau model matematika dari sistem kontrol.

• Metode Maximum-Likelihood: Metode ini juga 

menggunakan data pengukuran dari sistem, namun 

mencoba untuk menemukan parameter atau model 

matematika yang paling mungkin menghasilkan data 

tersebut.

• 



Contoh Kasus Penggunaan Identifikasi dan Estimasi Sistem Kontrol

Salah satu contoh kasus penggunaan identifikasi dan estimasi sistem kontrol adalah pada 

sistem kontrol temperatur pada sebuah ruangan. Dalam sistem ini, terdapat berbagai variabel 

yang perlu diidentifikasi dan diestimasi, seperti suhu ruangan, suhu udara luar, kelembaban, 

dan sebagainya. Dengan menggunakan teknik identifikasi dan estimasi yang tepat, sistem 

kontrol temperatur dapat diatur dengan lebih efisien dan akurat.

• Pada contoh kasus ini, teknik identifikasi seperti metode Least Squares dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi model sistem kontrol temperatur.

• Selain itu, teknik estimasi seperti Recursive Least Squares juga dapat digunakan untuk 

mengestimasi parameter-parameter dalam model tersebut.


